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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe NHT dengan metode eksperimen dan demonstrasi terhadap prestasi 
belajar siswa pada materi koloid; (2)pengaruh kemampuan berpikir kritis terhadap 
prestasi belajar siswa pada materi koloid; (3) interaksi antara pembelajaran kooperatif 
tipe NHT  menggunakan metode eksperimen dan demonstrasi dengan kemampuan 
berpikir kritis terhadap prestasi belajar siswa pada materi koloid. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 2x2 dengan populasi siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Karanganyar tahun ajaran 2012/2013. Sampel diambil 
dengan teknik cluster random sampling sejumlah 2 kelas. Pengumpulan data dilakukan 
menggunakan teknik tes (kognitif), angket (afekif), dan observasi (psikomotor). Analisis 
data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan 
metode eksperimen dan demonstrasi terhadap prestasi belajar siswa aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor pada materi koloid; (2) terdapat pengaruh kemampuan berpikir 
kritis terhadap prestasi belajar siswa aspek kognitif, afektif, dan psikomotor pada 
materi koloid.; (3) tidak terdapat interaksi antara pembelajaran kooperatif tipe NHT 
menggunakan metode eksperimen dan demonstrasi dengan kemampuan berpikir kritis 
terhadap prestasi belajar siswa aspek kognitif dan psikomotor pada materi koloid, 
tetapi pada aspek afektif terdapat interaksi. 
 
Kata Kunci: Numbered Heads Together, Eksperimen, Demonstrasi, Kemampuan 




Kualitas suatu bangsa sangat 
ditentukan  oleh faktor pendidikan, 
karena pendidikan berperan penting 
dalam menciptakan kehidupan yang 
lebih baik. Pembaharuan pendidikan 
harus selalu dilakukan untuk dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan 
nasional. Upaya peningkatan mutu 
pendidikan ini diharapkan dapat 
menaikkan harkat dan martabat 
manusia Indonesia agar tidak dipandang 
sebelah mata oleh dunia. Untuk 
mencapai hal tersebut, pendidikan di 
Indonesia harus adaptif sejalan dengan 
perkembangan zaman yang 
berkembang secara pesat. Pasal 3 UU 
Pendidikan Nasional nomor 2 tahun 
2003 menyatakan bahwa, “Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk    watak 
serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
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peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” 
Salah satu usaha  pemerintah 
dalam rangka memperbaiki kurikulum 
pendidikan Indonesia adalah dengan 
penggantian Kurikulum  Berbasis 
Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. Dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP), kimia adalah salah satu mata 
pelajaran yang ada di kurikulum SMA. 
Dengan dijadikannya mata pelajaran 
kimia di sekolah menengah 
menunjukkan bahwa mata pelajaran ini 
memiliki nilai pendidikan (educational 
values). Kimia sangat erat 
hubungannnya dengan kehidupan 
manusia, namun masih banyak siswa 
yang menganggap bahwa kimia adalah 
pelajaran yang sulit karena 
membutuhkan penalaran ilmiah tinggi. 
Guru sebagai pendidik mempunyai 
tanggung jawab yang besar dalam 
proses kegiatan belajar siswa di 
sekolah[1]. Di dalam proses belajar 
mengajar diperlukan metode yang tepat, 
guna mempermudah materi dapat 
tersampaikan dengan baik dan menarik. 
Hal ini dimaksudkan agar dapat 
membantu siswa dalam mempelajari 
serta memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa yang merupakan indikator 
keberhasilan proses pembelajaran. 
Berdasarkan data arsip prestasi 
belajar dan hasil wawancara dengan 
salah satu guru kimia di SMA Negeri 1 
Karanganyar tersebut pada tanggal 12 
Februari 2013, maka dapat diidentifikasi 
permasalahan-permasalahan yang ada 
di SMA N 1 Karanganyar. Prestasi 
belajar siswa rata-rata masih di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
untuk materi koloid yaitu 75. Dari data 
yang diperoleh, diketahui bahwa 29 
siswa dari 33 siswa dalam satu kelas 
memiliki nilai dibawah KKM. Nilai 
ulangan harian rata-rata untuk materi 
koloid 60,7 pada kelas tersebut. 
Sedangkan presentase siswa yang 
mencapai batas ketuntasan hanya 12% 
dalam satu kelas yang sama. Dari hasil 
pengamatan selama masa Progam 
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA 
Negeri 1 Karanganyar peneliti melihat 
masih kurangnya aktivitas kelompok 
siswa sehingga proses belajar mengajar 
cenderung pasif dan kurang kooperatif. 
Guru masih mendominasi kegiatan 
belajar mengajar. Hal ini menyebabkan 
siswa kurang dapat menemukan sendiri 
pemecahan masalah yang dihadapi, 
yang berakibat pada kurangnya 
pemahaman siswa terhadap materi. 
Padahal sebenarnya siswa dapat 
memahami materi dari pengalaman 
yang ditemukan. Peneliti juga melihat 
fasilitas laboratorium kimia yang cukup 
lengkap untuk menunjang kegiatan 
pembelajaran, namun disayangkan 
laboratorium kimia ini jarang digunakan 
karena dianggap membutuhkan waktu 
yang lama dan merepotkan dalam 
pemanfaatannya. Guru cenderung 
memilih metode ceramah karena 
dianggap lebih praktis.  Melihat 
permasalahan tersebut, guru memiliki 
kewajiban untuk mengatasinya 
permasalahan dengan penerapan model 
dan metode pembelajaran yang tepat 
guna meningkatkan prestasi belajar 
siswa.  
Salah satu model pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bekerja sama dengan 
suasana yang menyenangkan adalah 
model pembelajaran kooperatif di mana 
para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu 
satu sama lainnya dalam mempelajari 
materi pelajaran[2]. Keaktifan siswa 
sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran. Salah satu cara untuk 
mengajak siswa agar lebih aktif di dalam 
kelas adalah dengan mengembangkan 
interaksi kooperatif pada diri siswa yaitu 
dengan cara siswa menerapkan 
pengetahuannya, belajar memecahkan 
masalah, mendiskusikan masalah 
dengan teman-temannya, dan 
mempunyai tanggung jawab terhadap 
tugasnya. Cara yang dipandang efektif 
untuk meningkatkan interaksi kooperatif 
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adalah dengan belajar kelompok, 
karena memungkinkan siswa untuk 
bertanggung jawab dalam proses 
pembelajarannya. Siswa yang 
berkemampuan tinggi akan membantu 
siswa yang berkemampuan rendah 
dalam proses pemahaman materi. Guru 
sebagai fasilitator bertugas untuk 
mengarahkan dan membantu siswa 
yang masih kesulitan. Diharapkan 
proses belajar yang seperti ini tidak lagi 
didominasi oleh guru (teacher centered). 
Pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan prestasi belajar 
siswa[3][4][5]. Dari berbagai macam 
model pembelajaran kooperatif, 
diantaranya adalah pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together 
(NHT). Model pembelajaran ini dapat 
digunakan pada materi koloid, karena 
menuntut siswa untuk turut aktif dalam 
kegiatan pembelajaran dan lebih 
bertanggung jawab penuh dalam 
memahami materi baik secara individual 
maupun dalam kelompok. Penggunaan 
metode pembelajaran memegang 
peranan penting dalam peningkatan 
hasil belajar siswa. Pembelajaran 
kooperatif tipe NHT ini dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
dimana ada perbedaan signifikan yaitu 
rata- rata kelompok eksperimen lebih 
besar daripada kelompok kontrol[6].  
Untuk menunjang pembelajaran 
koloid, dimana materi ini erat 
hubungannya dengan kehidupan sehari-
hari dan mudah untuk 
mempraktekkannya maka digunakan 
metode eksperimen dan metode 
demonstrasi. Sebagai cabang dari IPA 
yang konsep-konsepnya dikembangkan 
dari pengamatan terhadap gejala alam, 
konsep-konsep kimia kebanyakan 
berasal dari percobaan-percobaan yang 
dilakukan di laboratorium. Metode 
eksperimen diartikan sebagai cara 
belajar mengajar yang melibatkan siswa 
dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri proses dan hasil percobaan 
itu[7]. Eksperimen dilaksanakan untuk 
memberi kesempatan kepada siswa 
agar dapat mengalami sendiri atau 
melakukan sendiri, mengikuti suatu 
proses, menganalisa suatu objek, 
keadaan atau proses sesuatu serta 
menumbuhkan cara berpikir raional dan 
ilmiah[7]. Metode demonstrasi 
digunakan guru untuk memperagakan 
atau menunjukkan suatu prosedur yang 
harus dilakukan siswa yang tidak dapat 
dijelaskan hanya dengan kata-kata saja. 
Metode demonstrasi diartikan sebagai 
cara penyajian pelajaran dengan 
memperagakan atau mempertunjukkan 
kepada siswa suatu proses, situasi, atau 
benda tertentu yang sedang dipelajari 
baik dalam bentuk sebenarnya maupun 
bentuk tiruan yang dipertunjukkan oleh 
guru atau sumber belajar yang lain[7]. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
melakukan penelitian pembelajaran 
kooperatif tipe numbered heads together 
(NHT). Yang kemudian divariasikan 
menggunakan metode eksperimen dan 
demonstrasi ditinjau dari kemampuan 
berpikir kritis siswa pada materi koloid 





Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen dengan desain 
faktorial 2x2 pada Tabel 1. 
























A1B1 : Pembelajaran dengan NHT 
menggunakan metode 
eksperimen pada siswa 
yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis tinggi 
A1B2 : Pembelajaran dengan NHT 
menggunakan metode 
eksperimen pada siswa 
yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis rendah 
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A2B1 : Pembelajaran dengan NHT 
menggunakan metode 
demonstrasi pada siswa 
yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis tinggi 
A2B2 : Pembelajaran dengan NHT 
menggunakan metode 
demonstrasi pada siswa 
yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis rendah 
 
Berdasarkan desain penelitian 
yang telah dirancang maka langkah 
penelitian yang dilakukan adalah 
sebagai berikut: (1) Pemberian tes 
kemampuan berpikir kritis pada siswa 
untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan berpikir kritis masing-
masing siswa, (2) Pemberian perlakuan 
A1 berupa penggunaan NHT dengan 
metode eksperimen pada kelompok 
eksperimen I dan perlakuan A2 berupa 
penggunaan NHT dengan metode 
demonstrasi pada kelompok eksperimen 
II, (3) Pemberian posttest pada kelas 
NHT dengan metode eksperimen dan 
kelas NHT dengan metode demonstrasi 
untuk mengukur rata-rata kemampuan 
kognitif dan psikomotor setelah diberi 
perlakuan A1 dan A2, (4) Pemberian  
angket afektif siswa untuk diisi oleh 
siswa, (5) Pengolahan dan analisis data 
penelitian pada kelas NHT dengan 
metode eksperimen dan kelas NHT 
dengan metode demonstrasi.  
Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Karanganyar Tahun Ajaran 2012/2013 
yang berjumlah 5 kelas dan rata-rata 
jumlah siswa tiap kelas adalah 34 siswa. 
Pengambilan sampel yang dlakukan 
menggunakan teknik cluster random 
sampling. Dalam teknik ini, sampel 
merupakan unit dalam populasi yang 
mendapat peluang sama untuk menjadi 
sampel, bukan siswa secara individual 
tetapi kelas. Dilakukan pengundian 
untuk mendapat kelas sebagai sampel. 
Pengundian pertama untuk kelas 
eksperimen I dan pengundian kedua 
untuk kelas eksperimen II. Kelas 
eksperimen I (NHT dengan metode 
eksperimen) diterapkan pada kelas XI 
IPA 4, kelas eksperimen II (NHT dengan 
metode demonstrasi) diterapkan pada 
kelas XI IPA 3. Setelah didapatkan 
kedua kelas tersebut harus dilakukan uji 
prasyarat analisis berupa uji t-matching, 
uji normalitas, dan uji homogenitas. agar 
dapat diketahui kelayakan kedua kelas 
untuk diteliti.  Untuk mengetahui 
kesetaraan kedua kelas diuji 
menggunakan uji t-matching dengan 
taraf signifikansi 5 % . Uji t-matching 
dalam penelitian ini diambil dari nilai mid 
semester 2, dua kelas sampel yaitu 
kelas XI IPA 4 (rerata nilai 57,06) dan 
kelas XI IPA 3 (rerata nilai 54,5). Hasil 
uji t-matching terangkum pada Tabel 2. 
Berdasarkan Tabel 2, thitung tidak masuk 
ke dalam daerah kritis, maka Ho 
diterima. Penerimaan Ho berarti 
kemampuan awal dari siswa dari kedua 
kelas sampel adalah setara atau 
matching. 
 
Tabel 2. Hasil Uji t-Matching 
 
thitung ttabel Kesimpulan 




Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah pembelajaran kooperatif tipe 
NHT dengan metode eksperimen dan 
NHT dengan metode demonstrasi untuk 
kelas eksperimen II. Sedangkan untuk 
variabel moderator dalam penelitian ini 
adalah kemampuan berpikir kritis dan 
untuk variabel terikatnya adalah prestasi 
belajar siswa pada materi pokok koloid . 
Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan: (1) Instrumen tes, 
dilakukan untuk mengukur prestasi 
belajar kognitif dan kemampuan berpikir 
kritis, (2) Angket, digunakan jenis angket 
langsung dan tertutup untuk 
mendapatkan data nilai prestasi belajar 
afektif, (3) Observasi, dilakukan untuk 
mengukur prestasi belajar psikomotor. 
Instrumen pengambilan data 
yang meliputi instrumen penilaian 
kemampuan berpikir kritis, kognitif, 
psikomotor dan afektif. Teknik analisis 
instrumen kemampuan berpikir kritis 
menggunakan uji reliabilitas 
(menggunakan rumus alpha)[4] saja 
karena validitas isinya sudah memiliki 
konten baku. Hasil uji reliabilitas 
menunjukkan 0,843 yang lebih besar 
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dari kriteria minimum 0,700. Teknik 
analisis prestasi belajar aspek kognitif 
menggunakan: (1) Uji validitas isi 
menggunakan formula gregory dan 
instrumen dinyatakan valid, (2) Uji 
reliabilitas, digunakan rumus Kuder 
Richardson (KR-20)[8], instrumen 
dinyatakan reliable sebab harga 
reliabilitas sebesar 0,925 lebih besar 
dari kriteria minimum (0,70), (3) Tingkat 
kesukaran, ditentukan banyaknya siswa 
yang menjawab benar butir soal 
dibanding jumlah seluruh siswa yang 
mengikuti tes [9], dari 30 soal, 7 soal 
tergolong mudah, 15 soal tergolong 
sedang, dan 8 soal tergolong sukar, (4) 
Daya pembeda suatu item, ditentukan 
dari proporsi test kelompok atas yang 
dapat menjawab dengan benar butir 
item yang bersangkutan dikurangi 
proporsi test kelompok bawah yang 
dapat menjawab dengan benar butir 
item tersebut [8]. Dari 30 soal yang 
diujicobakan, 25 soal dinyatakan baik, 5 
soal yang diterima kemudian diperbaiki, 
0 soal yang diperbaiki, dan 0 soal yang 
ditolak.Teknik analisis angket afektif 
menggunakan: (1) Uji validitas, 
digunakan rumus formula Gregory 
instrumen dinyatakan valid (2) Uji 
reliabilitas, digunakan rumus alpha, hasil 
uji coba reliabititas, angket afektif 
dinyatakan reliable[8] dengan harga 
reliabilitas sebesar 0,83 lebih besar dari 
kriteria minimum (0,70). Teknik analisis 
untuk prestasi belajar aspek psikomotor 
digunakan uji validitas isi formula 
Gregory, instrumen dinyatakan valid. 
Teknik analisis data menggunakan 
analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama yang mensyaratkan data 
normal dan homogen, untuk menguji 
apakah sampel penelitian dari populasi 
distribusi normal atau tidak digunakan 
metode Lilliefors[6], sedangkan untuk 
mengetahui apakah sampel penelitian 
mempunyai variansi yang homogen atau 
tidak digunakan metode Bartlett[10]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini adalah prestasi belajar 
siswa pada materi koloid yang meliputi 
aspek kemampuan berpikir kritis, 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Data 
penelitian mengenai prestasi belajar 
secara ringkas disajikan pada Tabel 3. 
Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat 
bahwa kelas NHT dengan metode 
eksperimen lebih tinggi prestasinya 
pada aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor dari kelas NHT dengan 
metode demonstrasi.  
 Uji normalitas dilakukan 
dengan metode Liliefors pada taraf 
signifikansi sebesar 5%, sedangkan uji 
homogenitas dilakukan dengan cara 
Bartlett pada taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan perhitungan data penelitian 
baik pada aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor data dinyatakan terbukti 
normal dan homogen karena harga 





sehingga data tersebut telah memenuhi 
syarat untuk uji analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama.   
 Hasil perhitungan uji analisis 
variansi dengan sel tak sama dalam 
Tabel 4. 
.





NHT dengan metode 
eksperimen 
NHT dengan metode 
demonstrasi 
Kemampuan Berpikir Kritis 16,3 15,5 
Kognitif 81,3 78,0 
Afektif 95,2 92,6 
Psikomotor 14,5 13,6 
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Tabel 4. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sama  
 
















2,53 HoA Ditolak 
Kemampuan 













Interaksi (AB) 2,5600 1 2,5600 0,0362 2,53 HoAB Diterima 
Galat 4524,2710 64 70,6917 - - 
















2,53 HoA Ditolak 
Kemampuan 













Interaksi (AB) 169,7170 1 169,7170 2,5350 2,53 HoAB Ditolak 
Galat 4284,800 64 66,9500 - -  
















2,53 HoA Ditolak 
Kemampuan 









2,53 HoB Ditolak 
Interaksi (AB) 0,2138 1 0,2138 0,0590 2,53 HoAB Diterima 
Galat 231,9267 64 3,6239 - -  
Total 261,4197 67 - - - - 
 
 
Berdasarkan Tabel 4 dapat 
dilihat bahwa: (1) FA hitung > Ftabel maka 
H0A  ditolak dan H1A diterima, sehingga 
dapat dikatakan bahwa terdapat 
perbedaan pengaruh antara kelas NHT 
dengan metode eksperimen dan kelas 
NHT dengan metode demonstrasi 
terhadap prestasi belajar kognitif, afektif, 
dan psikomotor  siswa. Secara umum  
rerata prestasi belajar siswa pada kelas 
yang menggunakan NHT dengan 
metode eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas yang menggunakan NHT dengan 
metode demonstrasi. Hal ini 
dikarenakan pada NHT dengan metode 
eksperimen siswa melakukan sendiri 
percobaan, sehingga siswa lebih jelas 
dalam memahami konsep pada materi 
koloid, pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan , dan siswa menjadi 
lebih terampil dalam menggunakan 
peralatan laboratorium sederhana.  
Sedangkan pada NHT dengan metode 
demonstrasi siswa hanya melihat guru 
yang dibantu beberapa siswa 
melakukan percobaan dari tempat 
duduknya, sehingga siswa kurang dapat 
melihat dengan baik; (2) FB hitung > Ftabel 
maka H0B  ditolak dan H1B diterima, 
sehingga dapat dikatakan bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh antara 
kemampuan berpikir kritis siswa 
terhadap prestasi belajar kognitif, afektif, 
dan psikomotor siswa. Dalam 
mempelajari materi koloid banyak sub-
pokok materi yang dapat dilakukan 
percobaan di laboratorium. Siswa 
melakukan percobaan yang belum 
dimengerti mengapa siswa melakukan 
percobaan tersebut, kemudian pada 
akhir jam pelajaran kimia, siswa diberi 
pertanyaan untuk didiskusikan dengan 
kelompoknya. Hal tersebut dilakukan 
untuk memancing siswa agar dapat 
mengkomunikasikan pengetahuan yang 
dimiliki dengan apa yang siswa lihat 
selama percobaan. Tentunya siswa 
dituntut untuk berpikir kritis untuk dapat 
menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut tanpa melihat buku. Sehingga 
siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis tinggi akan memiliki 
prestasi yang lebih tinggi pula. ; (3) FAB 
hitung < Ftabel maka H0AB  diterima dan 
H1AB ditolak, sehingga dapat dikatakan 
bahwa tidak terdapat interaksi antara 
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metode pembelajaran NHT 
menggunakan metode eksperimen dan 
demonstrasi dengan kemampuan 
berpikir kritis siswa terhadap prestasi 
belajar kognitif dan psikomotor siswa. 
Oleh karena itu, apapun metode 
pembelajaran yang diterapkan, baik 
NHT dengan metode eksperimen 
maupun NHT dengan metode 
demonstrasi, siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis tinggi akan 
memiliki prestasi belajar kognitif dan 
psikomotor yang lebih baik daripada 
siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis rendah. Dengan demikian 
tidak terjadi interaksi antara metode 
pembelajaran dengan kemampuan 
berpikir kritis terhadap prestasi belajar 
kognitif dan psikomotor. Namun pada 
aspek afektif, FAB hitung > Ftabel maka 
H0AB  ditolak dan H1AB diterima, sehingga 
dapat dikatakan bahwa terdapat 
interaksi antara metode pembelajaran 
NHT menggunakan metode eksperimen 
dan demonstrasi dengan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Dalam proses 
pembelajaran dengan metode NHT 
dengan metode eksperimen maupun 
metode demonstrasi, peran kemampuan 
berpikir kritis sangat dibutuhkan oleh 
siswa dalam meningkatkan prestasi 
belajar afektif. Semakin tinggi tingkat 
kemampuan berpikir kritis, maka 
semakin tinggi pula prestasi belajar 
afektif siswa. Adanya interaksi antara 
penggunaan  pembelajaran NHT 
menggunakan metode eksperimen dan 
demonstrasi dengan kemampuan 
berpikir kritis terhadap prestasi belajar 
afektif siswa menunjukkan adanya 
perbedaan efek antara siswa yang diajar 
dengan NHT menggunakan metode 
eksperimen dan NHT dengan metode 
demonstrasi ditinjau dari kemampuan 




1. Terdapat pengaruh metode 
pembelajaran kooperatif tipe 
numbered heads together (NHT) 
dengan metode eksperimen dan 
demonstrasi terhadap prestasi 
belajar siswa materi koloid baik 
aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotor  
2. Terdapat pengaruh kemampuan 
berpikir kritis terhadap prestasi 
belajar siswa materi koloid baik 
aspek kognitif, afektif maupun 
psikomotor.  
3. Tidak terdapat interaksi antara 
pembelajaran kooperatif tipe NHT 
menggunakan metode eksperimen 
dan demonstrasi dengan 
kemampuan berpikir kritis 
terhadap prestasi belajar siswa 
materi koloid pada aspek kognitif 
dan psikomotor, sedangkan pada 
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